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Hypertension is a prevalent health issue among the elderly, contributing tosevere cardiovascular complications. Indonesia’s 2018 Basic Health Research(Riskesdas) reported that hypertension affects more than 50% of older adultsaged 65–74 years. This community service program aimed to improve elderlyknowledge and skills in hypertension prevention through Banjar language-based education and the use of cucumber infused water as a complementaryapproach. A participatory method was applied, involving lecturers, students,and 30 elderly residents at Uma Kandung Social Nursing Home, Banjarmasin.Activities included blood pressure measurement, health education in Banjarlanguage, cucumber infused water preparation, blood pressure monitoringpractice, and evaluation with pre- and post-tests. Findings indicated improvedknowledge from 40% to 83% and a reduction in systolic blood pressure by 8–10mmHg and diastolic by 5–7 mmHg. Participants also showed higher motivationfor routine monitoring and healthier lifestyles. In conclusion, integratingculturally based education with cucumber infused water is effective in enhancinghealth literacy and promoting hypertension control behaviors among theelderly.
Hipertensi merupakan masalah kesehatan dominan pada lansia yangmeningkatkan risiko komplikasi kardiovaskular serius. Data Riskesdas2018 menunjukkan prevalensi hipertensi pada lansia usia 65–74 tahundi Indonesia melebihi 50%. Kegiatan pengabdian ini bertujuanmeningkatkan pengetahuan dan keterampilan lansia dalam pencegahanhipertensi melalui edukasi berbasis Bahasa Banjar serta pemanfaataninfused watermentimun. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatanpartisipatif dengan melibatkan dosen, mahasiswa, dan 30 lansia di PantiSosial Tresna Werdha Uma Kandung Banjarmasin. Kegiatan meliputipemeriksaan tekanan darah, penyuluhan kesehatan dengan BahasaBanjar, demonstrasi pembuatan infused water mentimun, praktikpengukuran tekanan darah, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test.Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan dari 40% menjadi 83%,disertai penurunan tekanan darah sistolik 8–10 mmHg dan diastolik 5–7mmHg. Lansia juga lebih termotivasi untuk melakukan kontrol tekanandarah rutin dan menerapkan gaya hidup sehat. Kesimpulannya,kombinasi edukasi berbasis budaya lokal dan intervensi sederhanaberupa infused water mentimun efektif dalam meningkatkan literasikesehatan dan perilaku pencegahan hipertensi pada lansia.
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PENDAHULUAN
Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang paling serius di dunia,terutama pada kelompok lanjut usia. Kondisi ini didefinisikan sebagai peningkatan tekanandarah arteri secara persisten yang jika tidak dikendalikan dapat memicu berbagai komplikasikronis. Organisasi Kesehatan Dunia melaporkan bahwa hipertensi merupakan faktor risikoutama kematian dini, dengan kontribusi lebih dari 10 juta kematian setiap tahun akibatkomplikasi kardiovaskular, seperti stroke, penyakit jantung iskemik, gagal ginjal kronis,hingga gangguan serebrovaskular (Global Status Report on Noncommunicable Diseases 2014,n.d.). Fenomena ini memperlihatkan bahwa hipertensi bukan hanya masalah medis individual,melainkan juga isu kesehatan global yang membawa beban sosial dan ekonomi sangat besar.
Di Indonesia, hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018 menunjukkan prevalensihipertensi terus meningkat seiring bertambahnya usia. Pada kelompok lansia usia 65–74 tahun,prevalensi hipertensi telah melampaui 50%, dan prevalensinya bahkan lebih tinggi pada usialanjut di atas 75 tahun (Potret Kesehatan Indonesia Dari Riskesdas 2018, n.d.). Data inimenggambarkan urgensi intervensi komprehensif yang tidak hanya berfokus pada terapifarmakologis, tetapi juga mengintegrasikan pendekatan non-farmakologis dan edukasikesehatan yang sesuai dengan karakteristik lansia. Tanpa intervensi yang tepat, hipertensiberpotensi menurunkan kualitas hidup lansia, meningkatkan ketergantungan pada orang lain,serta menambah beban biaya kesehatan keluarga dan negara.
Permasalahan hipertensi pada lansia sering kali diperburuk oleh keterbatasan pengetahuantentang faktor risiko, tanda bahaya, serta strategi pencegahan. Observasi awal di Panti UmaKandung yang merupakan lokasi pengabdian masyarakat ini memperlihatkan bahwa rata-ratatekanan darah penghuni mencapai 150/92 mmHg, dengan sebagian besar lansia belum mampumenyebutkan faktor risiko hipertensi secara akurat. Hanya sekitar 40% lansia yang memahamibahwa pola makan tinggi garam, kurang aktivitas fisik, dan stres merupakan pemicu utamameningkatnya tekanan darah. Rendahnya literasi kesehatan tersebut berimplikasi padaminimnya upaya pencegahan mandiri yang dilakukan oleh lansia.
Selain itu, tantangan komunikasi menjadi faktor penghambat tersendiri. Penyuluhan kesehatanyang umumnya menggunakan bahasa Indonesia formal tidak selalu efektif menjangkaukelompok lansia, karena sebagian dari mereka lebih terbiasa menggunakan bahasa daerahsehari-hari. Menurut Kadar, et al., (2023), edukasi berbasis budaya lokal mampu meningkatkanpemahaman, penerimaan, dan keterlibatan masyarakat dalam program kesehatan. Bahasadaerah memiliki nilai emosional yang mempererat kedekatan antara fasilitator dengan peserta,sehingga pesan kesehatan lebih mudah diserap. Dengan demikian, penggunaan Bahasa Banjardalam edukasi kesehatan di Panti Uma Kandung menjadi strategi yang relevan dan tepatsasaran.
Selain aspek edukasi, strategi non-farmakologis sederhana juga diperlukan untuk menurunkantekanan darah pada lansia. Salah satu intervensi yang mulai banyak dikaji adalah konsumsiinfused water mentimun (Cucumis sativus). Secara teoritis, mentimun mengandung mineralpenting seperti kalium dan magnesium yang berperan dalam mekanisme vasodilatasi sertaekskresi natrium, sehingga membantu menurunkan tekanan darah. Selain itu, kandunganflavonoid dalam mentimun juga memiliki efek antioksidan yang berkontribusi pada kesehatankardiovaskular (Evania, et al., 2022).

https://journal.stikessuakainsan.ac.id/index.php/JSIM/index


16Tasalim, Rian., et al. Edukasi Hipertensi Berbasis Bahasa Banjar dan Pemanfaatan InfusedWater Mentimun pada Lansia di Panti Uma Kandung.JSIM, Vol.8, No.1, Mei 2026, Pg 14-22

Journal Homepage: https://journal.stikessuakainsan.ac.id/index.php/JSIM/index

Studi oleh Yanra Katimenta, et al., (2018) di Palangka Raya membuktikan bahwa pemberianinfused water mentimun mampu menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik secarasignifikan pada lansia hipertensi dengan p = 0,000. Demikian pula, Negara, et al.,(2018)menemukan bahwa konsumsi jus mentimun dapat menurunkan tekanan darah hingga13 mmHg pada lansia di Banjarbaru. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Detuage, et al., (2025)yangmenunjukkan bahwa jus mentimun efektif menurunkan tekanan darah melalui mekanismebiologis mineral dan antioksidan yang terkandung di dalamnya.
Selain memberikan manfaat fisiologis, intervensi berupa infused water mentimun juga mudahdiaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari karena sederhana, murah, dan berbahan dasar lokal.Pendekatan ini tidak hanya menurunkan tekanan darah, tetapi juga mendorong keterlibatanaktif lansia dalam praktik kesehatan. Hal ini sejalan dengan teori andragogi yang menekankanbahwa orang dewasa belajar lebih baik melalui pengalaman langsung dan praktik mandiri(Knowles, 1990). Dengan terlibat langsung dalam pembuatan infused water, lansia akan lebihtermotivasi untuk mengadopsi kebiasaan sehat yang berkelanjutan.
Kombinasi pendekatan edukasi berbasis bahasa lokal dengan intervensi komplementersederhana dinilai mampu menghasilkan dampak yang lebih optimal. Hasil penelitian dariSihombing et al., (2025) melaporkan bahwa edukasi kelompok berbasis bahasa sederhanameningkatkan literasi kesehatan dan perilaku hidup sehat lansia secara signifikan. Dengandemikian, pendekatan yang mengintegrasikan edukasi dalam Bahasa Banjar dan konsumsiinfused water mentimun dipandang sebagai strategi yang tepat, terutama di komunitas denganketerbatasan akses informasi kesehatan.
Berdasarkan uraian dari latar belakang inilah Tim Pengabdi berupaya untuk membantuKelompok Sasaran Pengabdian yaitu lansia di Panti Uma Kandung Banjarmasin, terkaitpenyelesaian masalah hipertensi ini. Hal ini dikarenakan kejadian hipertensi pada lansia diPanti Uma Kandung Banjarmasin merupakan masalah kesehatan prioritas yang memerlukanintervensi segera. Program pengabdian ini menawarkan solusi berupa kombinasi edukasikesehatan dengan bahasa lokal yang lebih akrab bagi lansia serta praktik pembuatan infusedwater mentimun sebagai strategi pengendalian non-farmakologis. Intervensi ini diharapkantidak hanya meningkatkan pengetahuan dan motivasi lansia, tetapi juga menurunkan tekanandarah, memperkuat literasi kesehatan, serta mendorong adopsi pola hidup sehat yangberkelanjutan. Lebih jauh, model intervensi yang mengintegrasikan kearifan lokal denganterapi komplementer sederhana ini memiliki potensi untuk direplikasi di panti sosial maupunkomunitas lansia lain di Indonesia, terutama pada wilayah dengan kesamaan budaya danbahasa.
METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan
melibatkan dosen, mahasiswa, dan kelompok sasaran yaitu lansia di Panti Uma Kandung Kota
Banjarmasin. Pendekatan partisipatif dipilih karena terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam program kesehatan, memperkuat rasa memiliki, serta
memudahkan adopsi perilaku baru (Nurjanah et al., 2024). Melalui keterlibatan aktif, lansia
tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga aktor utama yang berperan dalam praktik
kesehatan sederhana untuk mengendalikan hipertensi.
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Alasan lain pemilihan metode ini adalah karena edukasi berbasis budaya lokal dan keterlibatan
langsung lebih mudah dipahami oleh kelompok lansia. Isnaini dan Utami (2020) menegaskan
bahwa edukasi berbasis budaya mampu meningkatkan penerimaan pesan kesehatan serta
keberlanjutan praktik sehat. Selain itu, metode demonstrasi dan praktik terbimbing dipilih agar
peserta dapat memperoleh pengalaman langsung, yang menurut teori belajar andragogi akan
meningkatkan pemahaman serta keterampilan praktis pada orang dewasa (Knowles, 1990).
Adapun Tahapan Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini antara lain:
1. Observasi dan Analisis Situasi: Kegiatan diawali dengan survei pendahuluan untuk

mengetahui kondisi kesehatan lansia melalui wawancara singkat dengan pengurus panti
dan pengukuran tekanan darah awal. Selain itu, dilakukan pre-test untuk menilai tingkat
pengetahuan lansia mengenai hipertensi.

2. Perencanaan Kegiatan: Tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pengurus panti untuk
menyusun jadwal, menyiapkan media edukasi, serta menentukan metode penyampaian
yang sesuai. Bahasa Banjar dipilih sebagai bahasa utama dalam penyuluhan agar materi
lebih mudah dipahami dan sesuai dengan budaya peserta.

3. Penyuluhan Kesehatan: Penyuluhan dilaksanakan dengan menjelaskan definisi, faktor
risiko, komplikasi, serta upaya pencegahan hipertensi. Materi disampaikan secara interaktif
dengan bahasa lokal, dilengkapi diskusi dan tanya jawab. Tujuan utama tahapan ini adalah
meningkatkan pemahaman dasar lansia tentang hipertensi.

4. Demonstrasi dan Praktik Infused Water Mentimun: Peserta dilibatkan langsung dalam
pembuatan infused water mentimun. Lansia diajarkan cara memilih bahan, memotong
mentimun, mencampurkannya dengan air, serta cara mengonsumsinya secara rutin. Metode
demonstrasi ini dipilih karena efektif untuk mengajarkan keterampilan praktis dan
menumbuhkan rasa percaya diri peserta.

5. Pelatihan Pengukuran Tekanan Darah: Lansia dilatih menggunakan tensimeter digital
sederhana untuk memantau tekanan darah mandiri. Mahasiswa mendampingi praktik
secara langsung, memastikan lansia mampu membaca hasil dan mencatatnya dalam buku
pemantauan sederhana.

6. Diskusi dan Motivasi: Dilakukan diskusi kelompok kecil untuk menggali pengalaman
lansia terkait hipertensi, hambatan dalam pengobatan, serta strategi yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kepatuhan. Tahap ini bertujuan memperkuat motivasi dan keterlibatan
emosional peserta.

7. Evaluasi: Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk
menilai peningkatan pengetahuan, serta mengukur kembali tekanan darah setelah
intervensi. Hasil ini digunakan sebagai dasar untuk menilai efektivitas kegiatan.

Metode pelaksanaan ini dipilih karena mampu mengintegrasikan edukasi, praktik langsung,
dan pendekatan kultural, yang secara teori terbukti lebih efektif dibandingkan metode ceramah
satu arah. Dengan kombinasi pendekatan partisipatif, edukasi berbasis bahasa lokal, dan
demonstrasi praktis, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, serta motivasi lansia dalam mengendalikan hipertensi secara mandiri.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat di Panti Uma Kandung Banjarmasin diikuti oleh 30 orang
lansia dengan rentang usia 60 hingga 80 tahun. Sebagian besar peserta memiliki riwayat
hipertensi, baik yang sudah terdiagnosis maupun yang menunjukkan gejala awal. Hasil
pengukuran tekanan darah awal menunjukkan mayoritas lansia berada pada kategori hipertensi
dengan rata-rata tekanan darah sistolik 150 mmHg dan diastolik 92 mmHg.
Selain itu, hasil pre-test pengetahuan menunjukkan bahwa tingkat pemahaman lansia mengenai
hipertensi masih rendah. Hanya sekitar 40% responden yang mampu menyebutkan dua faktor
risiko hipertensi dan 35% dapat menjelaskan komplikasi yang mungkin terjadi. Rendahnya
pemahaman ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang saling berkaitan.
Secara umum, tingkat pengetahuan lansia sangat dipengaruhi oleh usia, tingkat pendidikan,
dan paparan informasi kesehatan. Lansia cenderung mengalami penurunan fungsi kognitif
seperti daya ingat dan kemampuan memahami informasi baru, sehingga proses penerimaan
pengetahuan menjadi lebih lambat (Chow et al., 2024). Selain itu, sebagian besar responden
memiliki latar belakang pendidikan dasar sehingga kemampuan untuk memahami istilah medis
atau konsep patofisiologi hipertensi menjadi terbatas.
Faktor lain yang berkontribusi adalah minimnya akses terhadap edukasi kesehatan yang
berbahasa lokal dan kontekstual. Studi oleh Aji, et al., (2023) menunjukkan bahwa lansia di
wilayah pedesaan lebih mudah memahami pesan kesehatan bila disampaikan dengan bahasa
daerah dan menggunakan pendekatan visual atau demonstratif. Sebelum intervensi dilakukan,
sebagian besar informasi tentang hipertensi diperoleh secara tidak langsung melalui
pengalaman pribadi atau cerita sesama lansia, bukan melalui tenaga kesehatan, sehingga
menimbulkan miskonsepsi seperti anggapan bahwa hipertensi hanya terjadi saat “kepala terasa
berat” atau “badan panas”.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Utami, (2020) yang melaporkan bahwa rendahnya
pengetahuan lansia tentang hipertensi berhubungan dengan kurangnya sosialisasi dan
keterlibatan aktif tenaga kesehatan dalam memberikan penyuluhan rutin. Kurangnya motivasi
untuk mencari informasi kesehatan, ditambah dengan keterbatasan media edukasi yang sesuai
dengan karakteristik budaya lokal, juga memperkuat kondisi tersebut.
Dengan demikian, rendahnya hasil pre-test bukan semata-mata mencerminkan kurangnya
kemampuan intelektual, tetapi lebih disebabkan oleh faktor kognitif, pendidikan, akses
informasi, serta pendekatan komunikasi yang belum sesuai dengan konteks budaya lansia. Hal
ini menjelaskan mengapa setelah dilakukan edukasi menggunakan Bahasa Banjar dan
demonstrasi pembuatan infused water mentimun, terjadi peningkatan signifikan pada hasil
post-test.
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Gambar 1. Infused Water Mentimun Gambar 2. Pengukuran Tekanan Darah Lansia

Gambar 3. Paparan Hipertensi Gambar 4. Sesi Tanya Jawab dengan Lansia
Tabel berikut menunjukkan perbandingan pengetahuan lansia sebelum dan sesudah edukasi.

Tabel 1. Perbandingan Pengetahuan Lansia Sebelum dan Sesudah Edukasi (n=30)
Aspek Pengetahuan Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%)

Menyebutkan ≥ 2 faktor risiko 40 83 +43
Menyebutkan komplikasi

hipertensi 35 78 +43

Tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang cukup besar setelah
kegiatan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Sihombing et al., 2025) yang melaporkan bahwa
edukasi kesehatan berbasis kelompok mampu meningkatkan literasi kesehatan lansia,
khususnya jika materi disampaikan dengan bahasa sederhana dan sesuai budaya. Penggunaan
Bahasa Banjar terbukti efektif untuk meningkatkan pemahaman, karena bahasa lokal
memudahkan penyampaian pesan kesehatan dan mempererat kedekatan emosional antara
fasilitator dan peserta (Kadar et al., 2023),.
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Selain peningkatan pengetahuan, intervensi berupa pemberian infused water mentimun juga
berdampak pada kondisi fisiologis peserta. Intervensi dilakukan selama satu hari, dengan
frekuensi pemberian sebanyak 2x250mL/hari. Setelah diberikan intervensi, selanjutnya
dilakukan pengukuran tekanan darah ulang untuk melihat adanya penurunan rata-rata tekanan
darah, sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 2. Rata-rata Tekanan Darah Lansia Sebelum dan Sesudah Intervensi (n=30)
Variabel SebelumIntervensi SesudahIntervensi Penurunan Rata-rata

Tekanan darah sistolik 150 mmHg 140–142
mmHg 8–10 mmHg

Tekanan darah diastolik 92 mmHg 85–87 mmHg 5–7 mmHg
Penurunan tekanan darah ini sejalan dengan hasil penelitian Yanra Katimenta, et al., (2018) di
Palangka Raya yang menunjukkan infused water mentimun mampu menurunkan tekanan
darah sistolik dan diastolik secara signifikan pada lansia hipertensi. Negara, et al., (2018) juga
menemukan bahwa konsumsi jus mentimun dapat menurunkan tekanan darah hingga 13
mmHg. Kandungan kalium dalam mentimun berperan dalam meningkatkan ekskresi natrium
serta memperbaiki elastisitas pembuluh darah. Selain itu, magnesium dan flavonoid dalam
mentimun berkontribusi terhadap relaksasi otot polos pembuluh darah serta menurunkan
peradangan vaskular (Detuage, et al., 2025).
Selain faktor biologis, aspek psikologis juga berperan. Edukasi yang menumbuhkan motivasi
serta keterlibatan lansia dalam praktik langsung dapat menurunkan kecemasan dan
meningkatkan rasa percaya diri dalam mengelola hipertensi. Menurut teori andragogi Knowles
(1990), orang dewasa belajar lebih efektif melalui pengalaman langsung, sehingga metode
demonstrasi pembuatan infused water dan praktik pengukuran tekanan darah memberikan
dampak nyata terhadap perilaku kesehatan peserta.
Hasil evaluasi menunjukkan ketercapaian tujuan kegiatan. Pertama, pengetahuan lansia
meningkat secara signifikan. Kedua, terdapat perubahan fisiologis berupa penurunan tekanan
darah meskipun hanya jangka pendek. Ketiga, terjadi peningkatan motivasi, di mana 80%
lansia menyatakan ingin rutin mengonsumsi infused water mentimun dan 75% berkomitmen
melakukan kontrol tekanan darah secara mandiri.
Secara keseluruhan, kegiatan ini memperkuat bukti bahwa kombinasi edukasi berbasis budaya
lokal dengan intervensi gizi sederhana mampu memberikan dampak positif terhadap kesehatan
lansia. Meskipun terdapat keterbatasan berupa durasi intervensi singkat dan belum adanya
kelompok kontrol, hasil kegiatan ini menunjukkan potensi besar untuk direplikasi di komunitas
lansia lain dengan penyesuaian bahasa dan budaya lokal.
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KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Panti Uma Kandung Banjarmasin
berhasil meningkatkan pengetahuan, motivasi, dan keterampilan lansia dalam pencegahan
serta pengendalian hipertensi. Edukasi yang disampaikan menggunakan Bahasa Banjar terbukti
efektif mempermudah pemahaman dan mempererat kedekatan emosional antara fasilitator dan
peserta, sehingga pesan kesehatan dapat diterima dengan baik. Intervensi sederhana berupa
pemberian infused water mentimun juga menunjukkan hasil positif dengan adanya penurunan
rata-rata tekanan darah sistolik dan diastolik, meskipun masih bersifat jangka pendek.
Tujuan kegiatan dapat dikatakan tercapai, ditandai dengan peningkatan signifikan hasil post-
test pengetahuan lansia, adanya perubahan kondisi fisiologis berupa penurunan tekanan darah,
serta munculnya komitmen lansia untuk rutin mengonsumsi infused water mentimun dan
melakukan pemantauan tekanan darah mandiri.
Untuk keberlanjutan program, disarankan adanya pendampingan rutin dari tenaga kesehatan
atau kader panti dalam memantau tekanan darah serta membimbing lansia dalam penerapan
pola hidup sehat. Panti diharapkan dapat menyediakan sarana sederhana seperti tensimeter
digital dan buku catatan kesehatan agar lansia terbiasa melakukan kontrol secara mandiri.
Selain itu, penelitian lanjutan dengan jangka waktu lebih panjang dan desain evaluasi yang
lebih kuat perlu dilakukan guna menilai efektivitas infused water mentimun secara
berkesinambungan. Program serupa juga dapat direplikasi di panti sosial lain dengan
menyesuaikan bahasa dan budaya lokal masing-masing komunitas.
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